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Perancangan Arsitektur Microservice Untuk Sistem Informasi  

Perusahaan Academy Teknologi Informasi 

PT XYZ 

 

Oleh 

Justine Ferdhika 09031282025040 

 

  ABSTRAK 

PT XYZ Academy adalah lembaga pendidikan dan pelatihan teknologi informasi di 

Indonesia yang berada di bawah PT XYZ Group. Fokusnya adalah memenuhi 

kebutuhan akan tenaga kerja terampil di sektor TI melalui berbagai program 

pelatihan dan sertifikasi di bidang seperti pengembangan perangkat lunak, jaringan 

komputer, keamanan informasi, dan administrasi sistem. Meski begitu, website PT 

XYZ Academy yang menggunakan arsitektur monolitik sering menghadapi 

masalah seperti kesulitan pengembangan fitur baru dan ketergantungan antar 

layanan yang menyebabkan downtime total selama pemeliharaan. Untuk mengatasi 

masalah ini, penelitian ini mengusulkan peralihan ke arsitektur microservices, yang 

memungkinkan perbaikan dan pengembangan layanan secara independen tanpa 

mengganggu sistem keseluruhan, serta meningkatkan kinerja, skalabilitas, dan 

ketersediaan sistem. Perancangan ini menggunakan metode Rapid Application 

Development (RAD) dan sistem baru ini diimplementasikan dan diuji 

menggunakan black box testing, yang menunjukkan hasil positif bahwa sistem telah 

berjalan sesuai fungsinya. Kesimpulannya, penerapan arsitektur microservices akan 

mempermudah pengembangan dan pemeliharaan sistem PT XYZ Academy di masa 

depan, meningkatkan pengalaman pengguna,    

Kata kunci : Arsitektur, Microservices, RAD 
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Microservice Architecture Design for Information Systems 

of Information Technology Academy Company 

PT XYZ 

 

By 

Justine Ferdhika 09031282025040 

 

ABSTRACT 

PT XYZ Academy is an information technology education and training institution 

in Indonesia under PT XYZ Group. It focuses on the growing need for skilled 

workers in the IT sector through various training and certification programs in 

areas such as software development, computer networking, information security, 

and system administration. Even so, PT XYZ Academy's website, which uses a 

monolithic architecture, often faces problems such as difficulties in developing new 

features and dependencies between services that cause total downtime during 

maintenance. To address these issues, this research proposes a shift to a 

microservices architecture, which allows independent service improvement and 

development without disrupting the overall system, as well as improving system 

performance, scalability, and availability. The design utilizes the Rapid Application 

Development (RAD) method and the new system is implemented and tested using 

black box testing, which shows positive results that the system has performed 

according to its functions. In conclusion, the implementation of microservices 

architecture will simplify the development and maintenance of the PT XYZ Academy 

system in the future, improving user experience,    

Keywords: Architecture, Microservices, RAD  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

PT XYZ Academy adalah sebuah lembaga pendidikan dan pelatihan yang 

berfokus pada teknologi informasi dan komunikasi (TIK) di Indonesia. Didirikan 

sebagai bagian dari PT XYZ Group, perusahaan ini menjawab panggilan kebutuhan 

akan sumber daya manusia yang terampil di sektor TI yang terus berkembang pesat 

di Indonesia. 

Melalui dukungan dari PT XYZ Group, PT XYZ Academy menyediakan 

berbagai program pelatihan dan sertifikasi di berbagai bidang TI, seperti 

pengembangan perangkat lunak, jaringan komputer, keamanan informasi, dan 

administrasi sistem. Program-program ini dirancang dengan memperhatikan 

standar industri dan kebutuhan pasar kerja yang terus berubah, sehingga lulusan 

dari PT XYZ Academy memiliki keterampilan yang relevan dan sesuai dengan 

tuntutan industri. 

Selain itu, PT XYZ Academy juga menjalin kemitraan dengan berbagai 

vendor teknologi terkemuka di dunia, seperti Microsoft, Cisco, dan Oracle, untuk 

menyediakan pelatihan resmi dan sertifikasi yang diakui secara global. Hal ini 

memberikan keunggulan tambahan bagi lulusan PT XYZ Academy dalam mencari 

pekerjaan atau memajukan karir di bidang TI. 

Dengan komitmen yang kuat terhadap kualitas pendidikan dan pelatihan, 

serta dukungan dari PT XYZ Group dan mitra-mitra industri, PT XYZ Academy 

terus berkembang dan berusaha menjadi pusat unggulan dalam penyediaan tenaga 

kerja terampil di bidang TI di Indonesia. Melalui program-programnya yang 

inovatif dan berkualitas, PT XYZ Academy berperan penting dalam mendukung 

pertumbuhan sektor teknologi informasi dan komunikasi, serta meningkatkan 

kemampuan dan produktivitas sumber daya manusia Indonesia dalam era digital 

ini. 

 PT XYZ menyediakan beberapa produk seperti pelatihan, webinar, magang 

dan juga IT camp. Website perusahaan yang menampung berbagai macam produk 

tersebut yang seharusnya sistem perlu mempunyai kinerja yang baik dan akses yang 

cepat sehingga dapat menghadapi keadaan dimana banyaknya pengguna  yang 
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mengakses. Sistem tersebut juga seharusnya mudah di maintenance sehingga tidak 

menganggu produk atau layanan yang lain. 

Namun, pada kenyatannya dari hasil wawancara dan observasi penulis 

mengenai kinerja website PT XYZ menyatakan sering menemukan kendala seperti 

sulit untuk pengembangan kedepan seperti untuk penambahan produk bisnis 

maupun fitur. Perkembangan sistem dipengarui karena kebutuhan bisnis tetapi 

untuk menambahkan fitur-fitur di masa mendatang akan sulit dikarenakan 

kompleksnya sistem dan struktur perangkat karena menggunakan arsitektur 

monolitik. Selain masalah tersebut sistem tidak bisa di akses ketika salah satu 

bagian dari sistem di salamnya sedang dalam perbaikan atau under maintenance, 

yang menyebabkan seluruh sistem mengalami maintenance total dan tidak dapat di 

akses. Hal tersebut disebabkan setiap layanan pada arsitektur monolitik memiliki 

ketergantungan antara satu dengan yang lainnya.  

PT XYZ perlu beralih ke arsitektur microservice. Dengan arsitektur  

monolitik, setiap layanan saling tergantung satu sama lain, sehingga perubahan atau 

perbaikan pada satu bagian dapat memengaruhi seluruh sistem. Namun, dengan 

arsitektur microservice, sistem akan terdiri dari berbagai layanan kecil yang 

independen, masing-masing bertanggung jawab atas fungsi-fungsi tertentu. 

Microservices memungkinkan aplikasi besar dapat dipecah menjadi bagian 

bagian kecil yang memiliki peran dan fungsi masing-masing yang tidak saling 

bergantung pada program lain, dengan API (Application Programming Interface) 

sebagai antarmuka (Newman, 2015). Ini memungkinkan PT XYZ untuk melakukan 

perbaikan atau perubahan pada satu layanan tanpa mengganggu yang lainnya. 

Berdasarkan penelitian Muhammad Fathan Radhiyan (2020) dengan judul ” 

Analisis dan Desain Arsitektur Microservices dengan GraphQL Sebagai API 

Gateway untuk Sistem Informasi Akademik AIS UIN Jakarta (Studi Kasus : AIS 

untuk Mahasiswa)” memiliki permasalahan yang sama seperti susah di maintenance 

atau sistem tidak bisa di akses ketika salah satu bagian mengalami maintenance. 

Sistem usulan pada penelitian ini dengan arsitektur microservices menghasilkan 

kinerja aplikasi yang meningkat dan memudahkan dalam pengembangannya. 

Penggunaan aritektur microservices juga memungkinkan services dan database 
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yang berdiri sendiri, sehingga mampu mengisolasi kegagalan sebagian sistem agar 

tidak mengakibatkan maintenance keseluruhan sistem. 

Penelitian Lia Khoirunnisa (2019) yang berjudul ”Rancang Bangun Sistem 

E-Learning Berbasis Microservices dan Domain Driven Design (Studi Kasus 

Probistek UIN Maulana Malik Ibrahim Malang)” memiliki latar belakang masalah 

yang mirip yaitu sulitnya menambahkan fitur dikarenakan kompleksnya sistem dan 

struktur yang di buat dengan arsitektur microservice. Kesimpulan dari penelitian ini 

yaitu sistem tetap berjalan normal ketika salah satu server mati bermasalah dan 

sistem tetap berjalan normal ketika ada salah satu service pada salah satu server 

yang mati. 

Selain itu, dengan arsitektur microservice, PT XYZ dapat memperbaiki 

masalah kinerja dan ketersediaan dengan lebih efektif. Misalnya, jika salah satu 

layanan mengalami gangguan atau kelebihan beban, hal itu tidak akan 

memengaruhi kinerja layanan-layanan l ainnya. PT XYZ juga dapat memanfaatkan 

manfaat skalabilitas horizontal yang ditawarkan oleh arsitektur microservice, yaitu 

menambahkan lebih banyak instance dari layanan yang sedang berjalan untuk 

menangani lonjakan lalu lintas tanpa harus mengganggu seluruh sistem. 

Lebih lanjut, dengan arsitektur microservice, PT XYZ dapat 

memperkenalkan lapisan penyeimbang beban di depan layanan-layanan tersebut, 

sehingga memastikan distribusi lalu lintas yang seimbang di seluruh sistem. Selain 

itu, PT XYZ dapat menggunakan teknologi otomatisasi dan manajemen kontainer 

untuk mengelola dan memantau setiap layanan dengan lebih efisien, meningkatkan 

ketersediaan dan ketahanan sistem secara keseluruhan. 

Dengan menerapkan arsitektur microservice, PT XYZ dapat mengatasi 

kendala-kendala yang mereka hadapi dengan arsitektur monolitik. Mereka dapat 

meningkatkan kinerja, ketersediaan, dan skalabilitas sistem mereka, sambil 

memudahkan perawatan dan pengembangan selanjutnya. Ini akan membantu PT 

XYZ untuk memberikan pengalaman pengguna yang lebih baik dan memastikan 

bahwa layanan-layanan mereka tetap dapat diakses dengan cepat dan efisien, 

bahkan dalam kondisi lonjakan lalu lintas atau saat perawatan rutin sedang 

dilakukan. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengangkat 

penelitian dengan judul ” Perancangan Arsitektur Microservice Untuk Sistem 

Informasi Perusahaan Academy Teknologi Informasi PT XYZ”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Masalah yang sering di hadapi PT XYZ berdasarkan hasil observasi penulis 

adalah sulitnya untuk pengembangan kedepan seperti penambahan fitur maupun 

penambahan produk bisnis. Selain masalah tersebut sistem tidak bisa di akses ketika 

salah satu bagian dari sistem di dalamnya sedang dalam perbaikan atau under 

maintenance, yang menyebabkan seluruh sistem mengalami maintenance total dan 

tidak dapat di akses.  

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan di atas, rumusan masalah dari penelitian ini yaitu 

”Bagaimana merancang arsitektur microservice untuk sistem informasi perusahaan 

lembaga pendidikan teknologi informasi PT XYZ”. 

1.4 Tujuan  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan dalam penelitian ini 

yaitu menghasilkan rancangan arsitektur microservice untuk sistem informasi 

perusahaan lembaga pendidikan teknologi informasi PT XYZ. 

1.5 Manfaat 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini : 

1. Sebagai penduan atau referensi bagi pengembang PT XYZ dalam 

pengembangan arsitektur microservices. 

2. Dengan menggunakan microservices meningkatkan struktur sistem yang 

mudah di kembangkan, di pelihara, fleksible, dan mudah di maintenance. 

3. Bagi pembaca yaitu mengetahui bagaimana proses perancangan arsitektur 

microservices untuk sistem informasi academy PT XYZ. 
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